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ABSTRAK
	Penelitian ini dilatar belakangi oleh data-data observasi pada kegiatan pengembangan motorik halus anak yang menunjukan perolehan hasil belajar siswa-siswi kelompok A di TK BUSTANUL ULUM KUTOWINANGUN kecamatan Sendang Agung kabupaten Lampung Tengah pada tahun ajaran 2023-2024 masih rendah, dengan penilaian BB atau belum berkembang pada sebagian besar siswa-siswi kelompok A.  Motorik halus adalah pembelajaran bagi anak prasekolah yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil serta koordinasi antara mata dengan tangan yang dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan-rangsangan yang dilakukan secara rutin. Perkembangan motorik anak berkembang secara bertahap, maka dibutuhkan kerjasama antara guru dan orang tua dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak. Pada penelitian ini penulis memilih kolase sebagai kegiatan yang akan membantu anak dalam mengembangkan motorik halusnya. Kolase adalah sebuah teknik seni menempel berbagai macam media ke dalam sebuah objek atau pola sehingga menciptakan sebuah karya seni yang baru. Penggunaan metode dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak sangat bergantung pada kesiapan dan kemampuan guru dalam memberikan kegiatan-kegiatan secara simultan dan berkesinambungan seperti yang ada pada penelitian ini.  
Penelitian ini berjudul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Kelompok A Melalui Kegiatan Kolase di TK Bustanul Ulum Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2023/2024”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode obeservasi, wawancara dan dokumentasi. Sebelum melakukan penelitian di TK Bustanul Ulum Kutowinangun Kelompok A Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah ini, penulis mempersiapkan beberapa instrument.  Instrument - instrument tersebut yaitu instrument observasi pembelajaran kelas, instrument wawancara dengan guru dan instrument wawancara dengan kepala sekolah. 
Kata Kunci : Perkembangan Motorik Halus Anak. Metode Kolase. Pendidikan Anak Usia Dini

PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Pada hakekatnya anak usia dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun dan sedang berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mentalnya. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) membantu pertumbuhan dan perkembangan anak baik jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan (Depdiknas,2007:39).
Anak usia dini berada dalam masa potensial/ golden age yaitu berada dimasa paling baik untuk belajar dan berkembang. Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini pada masa ini sangat berpengaruh pada perkembangan anak selanjutnya. 
Salah satu aspek penting pada anak yang harus dikembangkan adalah aspek motorik yang dibedakan menjadi dua yaitu aspek motorik halus dan aspek motorik kasar. Perkembangan motorik adalah perkembangan dari unsur pengembangan dan pengendalian gerak tubuh, perkembangan motorik berkembang dengan kematangan syaraf dan otot yang meliputi motorik kasar dan halus.
Dalam pelaksaan pembelajaran pendidikan di PAUD, seorang guru harus mempunyai kemampuan menyesuaikan metode dengan karakteristik anak yang diberik pembelajaran. Untuk pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan fisik motoriknya. Dengan demikian guru-guru Pendidikan Anak Usia dini  (PAUD) akan membantu meningkatkan keterampilan fisik motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar dan halus anak, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, meningkatkan kemampuan mengelola, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat sehat dan terampil. 
Berdasarkan pengamatan, pada indikator kegiatan kolase atau menempel objek sesuai pola, dari 14 anak hanya 42, 85 % anak yang bisa kolase sesuai harapan guru dan sisanya 57, 15 % anak kolase dengan bantuan guru dan tidak selesai mengerjakannya.
1. Identifiksdi Masalah : Kondisi kelas yang masih cenderung ramai dan tidak berfokus pada kegiatan pembelajaran, anak merasa bingung dengan kegiatan kolase, hasil karya kolase anak masih kurang rapi dan sesuai dengan pola yang disediakan.
2. Analisis masalah : Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dianalisis bahwa kondisi kelas masih cenderung ramai dan tidak berfokus pada kegiatan pembelajaran, karena guru belum bisa mengelola kelas dengan baik. Anak merasa bingung dengan kegiatan kolase, sebab penjelasan guru kurang kreatif. Anak merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas kolase, karena guru masih kurang dalam memberi penjelasan dalam penerapannya. Hasil karya anak dalam kegiatan kolase masih belum maksimal, sebab masih kurangnya pendampingan, dan contoh dari guru. Kemampuan anak didik dalam kegiatan kolase masih kurang merata karena guru kurang melakukan pendekatan ecara individu. 

B. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana cara menerapkan kegiatan kolase mampu meningkatkan kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Kelompok A TK Bustanul Ulum Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2023/2024?


C. TUJUAN PERBAIKAN 
Meningkatkan kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini Kelompok A TK Bustanul Ulum Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

D. MANFAAT PERBAIKAN 
1. Anak : Dengan adanya penelitian ini proses kegiatan Pembelajaran akan dianalisa, jika ada kesalahan dalam proses pembelajaran, maka dapat segera diperbaiki sehingga hasil belajar anak semakin meningkat.
2. Guru : Guru dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya, guru dapat berkembang secara profesional karena mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, memperbaiki pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, guru lebih percaya diri karena dapat mengembangkan kekuatannya dan mengatasi kelemahannya, 
3. Sekolah : Perbaikan dalam pengelolaan kegiatan sekolah secara menyeluruh, meningkatkan mutu pendidikan sekolah, meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak didiknya.

KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Motorik Halus 
Keterampilan motorik halus adalah keterampilan yang membutuhkan gerakan yang terorganisir dengan baik. Mengancingkan baju, membuka dan menutup resleting, memegang mainan atau melakukan aktifitas yang membutuhkan tangan cekatan menunjukkan kemampuan motorik halus ( Meriyanti et al, 2020:41)
Proses tumbuh kembang kemampuan motorik halus dapat terlihat melalui berbagai gerakan dan permainan yang dapat dilakukan (Winarti, 2016 :116).
B. Pengertian Kolase 
Dalam bukunya Kreasi Kolase, Montase, Mozaik sederhana (2013: 8), Syakir Muharrar dan Sri Verayanti mengemukakan kolase adalah sebuah teknik menempel berbagai macam unsur ke dalam satu frame sehingga menghasilkan satu karya seni baru. 
Kolase merupakan karya 2 dimensi, yang menggunakan macam-macam paduan bahan yang mampu dikombinasikan hingga menjadi karya seni. Suatu kegiatan menggambar yang dibuat dengan cara menempelkan sesuatu atau bahan tertentu atau pada bidang datar menggunakan lem sehingga akan menghasilkan gambar yang cantik dan unik. 
Bahan baku kolase dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu : bahan alam ( daun kering, ranting kecil,bunga kering, biji-bijian, cangkang telor, kapas, serat serutan pensil dll), dan bahan bekas sintetis (kertas, plastik, tutup botol, kain perca dll).
Kolase merupakan kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan motorik halus, karena melalui kegiatan ini, anak dapat menggerakkan jari-jemarinya untuk kegiatan menempel potongan kertas atau aneka biji-bijian pada pola gambar yang sudah disediakan. Anak dapat mengkoordinasikan gerakan mata dan tangannya dengan baik. 
Kegiatan kolase memiliki beberapa manfaat untuk anak :
1. Mengembangkan imaginasi
2. Meningkatkan kreatifitas untuk memunculkan ide-ide baru 
3. Melatih kesabaran, ketekunan, dan ketelitian 
4. Melatih konsentrasi
5. Mengenal warna dan bentuk
6. Melatih anak untuk memcahkan masalah
7. Melatih anak bertanggung jawab menyelesaikan tugasnya 
8. Meningkatkan kepercayaan diri 
9. Membangun rasa kepedulian terhadap lingkungan. 

RENCANA PERBAIKAN 
A. Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian : Penelitian dilaksanakan di TK Bustanul Ulum Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah Kelompok A dengan jumlah siswa 14 anak. Kegiatan perbaikan pembelajaran dengan tema Cuaca dilaksanakan pada pukul 07.00 WIB sampai dengan 10.00 WIB
2. Waktu Penelitian : Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester 2 tahun pelajaran 2023/2024. Pelaksaan perbaikan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu; Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 22 April s.d 25 April 2024 dan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 6 Mei s.d 10 Mei 2024. 

B. Deskripsi Rencana Tiap Siklus
Rencana Pelaksanaan Siklus 1
a. Rencana Tindakan : Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan cara kolase atau menempel menggunakan bahan yang telah disediakan guna memberikan contoh pengerjaan kolase, anak-anak mengerjakan tugas kolase.
b. Langkah-langkah Perbaikan 
Sebelum kegiatan dilaksanakan guru telah membuat Rancangan sau Siklus, yaitu Rencana Kegiatan, RPPH lima hari, Skenario Perbaikan, Lembar Refleksi, Lembar Observasi Kinerja Guru dan Aktivitas Anak Didik dan Hasil Nilai anak didik.


HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Perbaikan Tiap Siklus 
1. Pra Siklus
Sebelum ada perbaikan pada siklus 1, hasil pencapaian kegiatan kolase anak kelompok A TK Bustanul Ulum Kutowinangun belum maksimal. Dari 14 anak, ada 4 anak atau 29 % Berkembang Sesuai Harapan, 4 anak atau 29 % mulai Berkembang dan 6 anak atau 43 % Belum Berkembang.
2. Siklus 1
a. Perencanaan; Dalam tahap perencanaan ini, guru menyiapkan konsep-konsep pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran sebagai berikut ini; Membuat rancangan satu siklus berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk lima hari dan lembar refleksi; Menyampaikan lembar observasi untuk kinerja guru kepada supervisor dan penilai; Bersama-sama supervisor menyepakati fokus pengamatan dan kriteria yang akan digunakan.
b. Pelaksanaan; Perbaikan siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 22 April sampai dengan 25 April 2024, sesuai dengan jadwal kegiatan TK Bustanul Ulum Kutowinangun dengan Tema Cuaca.
1. Kegiatan Awal (30 menit); Pada kegiatan awal guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPPH yang sudah disusun mulai dari berbaris, mengucap salam, berdoa, bernyanyi, berbagi pengalaman serta bercakap-cakap sesuai dengan tema pada kegiatan hari itu yaitu “Cuaca”.
2. Kegiatan Inti (60 menit); Pada kegiatan inti guru memfokuskan pada tindakan perbaikan, yaitu kegiatan kolase dengan berbagai jenis bahan dan pola gambar. Tindakan perbaikan pada siklus I berlangsung selama lima hari dengan mengganti bahan kolase dan pola gambar kolase yang berbeda pada setiap harinya. Adapun bahan kolase dan pola gambar kolase yang digunakan pada kegiatan meronce siklus I antara lain; kolase dengan kertas origami, kolase dengan bahan alam seperti daun dan kapas, kolase dengan bahan bekas seperti potongan plastik bekas.
Pada kegiatan tersebut anak begitu antusias dan terlihat kondisi kelas terkendali dengan baik. Melalui media berbagai bahan dan pola gambar  yang bervariasi, anak didik terlihat semangat untuk kegiatan kolase, dan banyak hal unik yang terjadi selama kegiatan.
3. Kegiatan Penutup (30 menit); Pada kegiatan penutup, guru lebih memfokuskan pada ulasan materi dan menanyakan letak kesulitan anak, sehingga dapat menjadi acuan bagi pembelajaran selanjutnya.
c. Observasi. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama lima hari pelaksanaan pada siklus 1, menunjukkan hasil dari 14 anak yang Mulai berkembang ada 8 anak atau 57,15% anak. Anak yang Berkembang Sesuai Harapan ada 6 anak atau 42%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Hasil Kemampuan Anak Didik  Dalam Kegiatan Kolase Siklus 1
	No.
	Nama 
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1. 
	FATAN
	
	√
	
	

	2.
	RAFA
	
	√
	
	

	3.
	ALIKA
	
	
	√
	

	4.
	AIRA
	
	√
	
	

	5.
	ABIL
	
	
	√
	

	6.
	AL- FATIH
	
	√
	
	

	7.
	HARIS
	
	
	√
	

	8.
	TAMA
	
	
	√
	

	9.
	ARKAN
	
	√
	
	

	10.
	ZIDAN
	
	
	√
	

	11.
	ADIB
	
	√
	
	

	12.
	JINGGA
	
	
	√
	

	13.
	DZAKI
	
	√
	
	

	14.
	AUFA
	
	√
	
	



Rekapitulasi Anak Didik dalam Kegiatan Kolase pada Siklus 1
	Penilaian 
	Tingkat Kemampuan Anak dalam kegiatan kolase

	
	Jumlah Anak 
	Presentase 

	BB
	0
	0%

	MB
	8
	57,1 %

	BSH
	6
	42,9 %

	BSB
	0
	0%



BB	:Belum Berkembang
MB	: Mulai Berkembang
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
BSB: Berkembang Sangat Baik

d. Refleksi; Berdasarakan observasi dan data yang terkumpul, dapat disimpulkan bahwa pada tindakan siklus 1 terjadi peningkatan kemampuan anak dalam kegiatan kolase. Pada kondisi awal tidak ada anak yang mampu mengerjakan tugas kolase tanpa bantuan guru, pada siklus 1 ada 6 anak yang Berkembang Sesuai Harapan. Untuk anak yang Mulai Berkembang ada 8 anak. Berdasarkan kondisi tersebut meskipun terjadi peningkatan kemampuan anak dalam kolase, namun masih ada beberapa anak yang perkembangannya belum sesuai dengan harapan guru. Makan dari itu, peneliti merencanakan untuk melakukan tindakan siklus kedua untuk hasil yang lebih baik lagi.

3. Siklus 2
a.  Perencanaan; Dalam tahap perencanaan ini, guru menyiapkan konsep-konsep pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran sebagai berikut ini; Membuat rancangan satu siklus berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk lima hari dan lembar refleksi, menyiapkan lembar observasi pembelajaran siklus 2, menyampaikan lembar observasi untuk kinerja guru dan anak kepada supervisor dan penilai, bersama-sama supervisor menyepakati fokus pengamatan dan kriteria yang akan digunakan.
b. Pelaksanaan; Perbaikan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 6 sampai dengan 10 Mei 2024, sesuai dengan jadwal kegiatan Kelompok A TK Bustanul Ulum Kutowinangun dengan Tema Cuaca.
c. Observasi; Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama lima hari pelaksanaan pada siklus 2, menunjukkan hasil dari 14 anak, yang Belum Berkembang tidak ada atau 0%. Anak yang Mulai berkembang ada 2 anak atau 14%. Untuk anak yang Berkembang Sesuai Harapan ada 8 anak atau 57% dan anak yang Berkembang Sangat Baik ada 4 anak atau 28%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
Hasil Kemampuan Anak Didik  Dalam Kegiatan Kolase Siklus 2
	No.
	Nama 
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1. 
	FATAN
	
	
	√
	

	2.
	RAFA
	
	
	√
	

	3.
	ALIKA
	
	
	
	√

	4.
	AIRA
	
	√
	
	

	5.
	ABIL
	
	
	√
	

	6.
	AL- FATIH
	
	
	√
	

	7.
	HARIS
	
	
	
	√

	8.
	TAMA
	
	
	
	√

	9.
	ARKAN
	
	
	√
	

	10.
	ZIDAN
	
	
	
	√

	11.
	ADIB
	
	
	√
	

	12.
	JINGGA
	
	
	√
	

	13.
	DZAKI
	
	√
	
	

	14.
	AUFA
	
	
	√
	



Rekapitulasi Anak Didik dalam Kegiatan Kolase pada Siklus 1
	Penilaian 
	Tingkat Kemampuan Anak dalam kegiatan kolase

	
	Jumlah Anak 
	Presentase 

	BB
	0
	0%

	MB
	2
	14,2 %

	BSH
	8
	57,1 %

	BSB
	4
	28,5 %



BB	:Belum Berkembang
MB	: Mulai Berkembang
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
BSB: Berkembang Sangat Baik
d. Refleksi; Berdasarakan observasi dan data yang terkumpul, dapat disimpulkan bahwa pada tindakan siklus 2 terjadi peningkatan kemampuan anak dalam kegiatan meronce. Pada Siklus 1,  tidak ada  anak yang mampu mengerjakan tugas kolase tanpa bantuan guru, pada siklus 2 ada 4 anak yang mampu melakukan kegiatan tanpa bantuan. Untuk anak yang Berkembang Sesuai Harapan ada 6 anak pada siklus 1. Untuk siklus 2 anak yang Berkembang Sesuai Harapan ada 8 anak, sedangkan untuk anak yang Mulai Berkembang pada siklu 1 ada 8 sedangkan pada siklus 2 tinggal 2 anak. Berdasarkan kondisi tersebut meskipun terjadi peningkatan kemampuan anak dalam kolase, namun masih ada beberapa anak yang perkembangannya belum maksimal. Dari kondisi tersebut, dapat dilihat bahwa melalui penggunaan berbagai media atau bahan  dalam kegiatan kolase, kemampuan anak dalam motorik halus semakin meningkat. Hal ini terlihat dengan sudah tidak ada lagi anak yang Belum Berkembang dan berkurangnya anak yang Mulai Berkembang.

B. Pembahasan Tiap Siklus 
Pelaksanaan perbaikan yang dituangkan dalam rancangan perbaikan pembelajaran,  peneliti merancang setiap siklusnya ada lima Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (5 RPPH) dan dibuat skenario perbaikan serta menentukan lembar observasi dan alat penilaian atau alat evaluasi pada setiap tatap muka. Dari kegiatan tersebut menunjukkan hasil dari 14 peserta didik, anak yang dapat melaksanakan kegiatan kolase tanpa bantuan ada 4 anak atau sebesar 28%, anak yang dapat melakukan kegiatan kolase tapi masih dengan sedikit bantuan guru ada 8 anak atau sebesar 57%, sedangkan anak yang belum mampu dan masih membutuhkan bantuan guru dalam melakukan kegiatan kolase ada 2 anak atau 14 %.
Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan kemampuan anak dalam kegiatan kolase secara signifikan dan memuaskan sesuai dengan harapan guru. Pada kondisi awal sebelum siklus terdapat 8 anak yang mulai berkembang melakukan kegiatan kolase dan 6 anak sudah mampu dengan masih sedikit bantuan guru. Kemudian pada kondisi akhir siklus terjadi peningkatan yakni dari 14 anak terdapat 4 anak yang sudah mampu melakukan kegiatan kolase tanpa bantuan, 6 anak lainnya juga sudah mampu meskipun dengan sedikit bantuan, dan 2 anak mulai berkembang dan masih butuh bantuan guru. Persentasi kemampuan anak dan rekapitulasi hasil nilai dari kondisi awal, siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.
Rekapitulasi Anak Didik dalam Kegiatan Kolase pada Siklus 1 dan 2
	Penilaian 
	Tingkat Kemampuan anak dala kegiatan kolase

	
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	Jumlah anak 
	Presentase 
	Jumlah anak 
	Presentase 

	BB
	0
	0 %
	0
	0%

	MB
	8
	57,1 %
	2
	14,2 %

	BSH
	6
	42,9 %
	8
	57,1 %

	BSB
	0
	0%
	4
	28,5 %



BB	:Belum Berkembang
MB	: Mulai Berkembang
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
BSB: Berkembang Sangat Baik

[bookmark: _GoBack]KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kegiatan kolase  untuk Anak Usia Dini (AUD) merupakan kegiatan yang mampu meningkatkan Motorik Halus anak, sehingga perlu adanya pelatihan bagi anak untuk mencapai target tertentu sesuai dengan harapan guru. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data perbaikan dari siklus 1 dan 2, dapat disimpulkan bahwa Berbagai bahan atau media mampu serta pola gambar meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan kolase pada kelompok A TK Bustanul Ulum Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah Semester 1 Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat peningkatan pada hasil observasi di awal, siklus 1, dan siklus 2 yang semakin meningkat dengan rincian sebagai berikut; pada kondisi awal sebelum siklus terdapat 8 anak yang mulai berkembang melakukan kegiatan kolase dan 6 anak sudah mampu dengan masih sedikit bantuan guru. Kemudian pada kondisi akhir siklus terjadi peningkatan yakni dari 14 anak terdapat 4 anak yang sudah mampu melakukan kegiatan kolase tanpa bantuan, 6 anak lainnya juga sudah mampu meskipun dengan sedikit bantuan, dan 2 anak mulai berkembang dan masih butuh bantuan guru.

B. Saran 
Berdasarkan pada hasil pembahasan Siklus 1 dan Siklus 2, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
a. Hendaknya penggunaan bahan kolase dapat dijadikan media untuk kegiatan-kegiatan lain, karena sudah terbukti mampu meningkatkan perkembangan anak.
b. Hendaknya kita memberikan kesempatan bagi setiap anak untuk aktif dan menunjukkan kemampuannya.
c.  Hendaknya guru mau lebih mengembangkan kemampuannya, yang bisa dilakukan dengan sharing bersama teman sejawat dan juga mencari referensi dari internet.
d. Untuk anak didik, hendaknya memperhatikan penjelasan dari guru, supaya mampu mengerjakan tugas dan meningkatkan kemampuan dengan lebih baik lagi.
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